
LAPORAN PUBLIKASI PENELITIAN  

  

 

   

ISSUES OF SUKUK IJARAH 

 

TIM PENGUSUL: 

Ketua       : Faiza Husnayeni Nahar 

NIDN       : 0510099101 

Anggota (Mitra Kampus luar) : Mufti Alam Adha 

Anggota (2)    : Dyah Titis Kusuma Wardani 

 

 

 

 

 

  

PROGRAM STUDI: EKONOMI PEMBANGUNAN  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA  

2018



LEMBAR PENGESAHAN  
  

Judul Penelitian   : Issues of Sukuk Ijarah 

 
Nama Rumpun Ilmu   : Ekonomi Pembangunan  

Ketua Peneliti:  

a. Nama Lengkap  : Faiza Husnayeni Nahar 

b. NIDN/NIK    : 0510099101 / 19910910201705143115 
c. Jabatan Fungsional  : Belum Punya  

d. Program Studi   : Ekonomi Pembangunan  

e. Nomor HP    : +6285868999117 
f. Alamat surel (e-mail) : faizahusnayeni@umy.ac.id  

Anggota Peneliti  

a. Nama Lengkap  : Mufti Alam Adha  

b. Posisi     : Dosen 

c. Program Studi   : Fakultas Agama Islam 
d. Universitas   : Universitas Ahmad Dahlan 

e.  

Anggota Peneliti  

a. Nama Lengkap  : Dyah Titis Kusuma Wardani  
b. Posisi     : PhD Student 

c. Program Studi   : International Institute of Islamic Civilization & Malay World 

d. Universitas   : International Islamic University Malaysia 
 

 
Biaya Penelitian   : - diusulkan ke UMY   : Rp –  

                 : - dana internal prodi   : Rp –  

   : - dana institusi lain                : Rp 2.000.000,00  

  
           

 

 
  Yogyakarta, 02 Januari 2019  

 

 



 



Abstract 
 

Sukuk Ijarah is the most popular sukuk that increase in over the world since its start to 
introduce in 2001. Not only Muslim country who issued this sukuk, so do Non-Muslim 
Country such as Germany, Japan and China. However, there is issue that come up due 
to the non-existence of Shariah compliance in this structure such as the requirement of 
sukuk doesn’t meet Maqasid Shari’ah perspective. Therefore, the aims of this paper to 
discuss some issue in sukuk Ijarah and give solution in order to develop Islamic capital 
market.  
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